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Abstrak

Perilaku asertif merupakagperilaku individu dalam mengekspresikan perasaan yang ada dalam pikirannya secara tegas
dan jujur namun tanpa menyakiti perasaan orang Ranilaku asertif penting bagi individu dalam berkomunikasi guna
tercapainya hubungan interpersonal yang harmonis. Faktor internal yang dapat memengaruhi munculnya perilaku asertif
pada individu adalah harga diri yaitu penilaian terhadap diri serta kemampuan untuk mengelola emosi secara adaptif.
Penelitian ini menggunak metode kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui peran harga diri dan kecerdasan
emosional terhadap perilaku asertif. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 120 orang yang merupakan mahasiswa aktif
Fakultas Kedokteran Universitas Udayana. Alat ukumgydigunakan dalam penelitian ini adalah skala perilaku asertif,
skala harga diri, dan skala kecerdasan emosional. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah regresi
berganda. Hasil uji regresi berganda menunjukkan nilai koefisien regiessas 0,536, nilai koefisien determinasi
sebesar 0,287 dan nilai signifikansi seb@&@60 (p<0.05) dengan koefisien beta terstandarisasi pada variabel harga diri
sebesar 0,390 dan kecerdasan emosional sebesar B&§I7tersebut menunjukkan bahwa leadjri dan kecerdasan
emosional secara bersais@ma berperan dalam meningkatkan perilaku asertif pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Udayana

Kata Kunci:Harga diri, kecerdasan emosional, mahasiswa, perilaku asertif

Abstract

Assertiveb e havi or is individual s’ expression behavior in expre
without hurting the others feelings. This assertive behavior is important for every individual especially in communication

in order to achieve haronious interpersonal relationshipsternal factors that can influence the emergence of assertive
behavior in individuals is sedsteem which is the way of induvidual assess themselves and their ability to manage
emotions adaptively. This study appliadjuantitative method with the aimed of finding out the role ofestfem and
emotional intelligence on assertive behavior. There were 120 people as the subject of this study. The subjects were active
students in Medical Faculty Udayana University. Tietruments used in this study were the scale of assertive behavior,
selfesteem scale, and emotional intelligence scale. Multiple regression technique was used in analyzing the data. The
result of multiple regression shows that regression coefficient 5860.determination coefficient is 0.287 and
significance value is 0.000 (p <0.05) with standardized beta coefficient easse#fm variable of 0.390 and emotional
intelligence of 0.267. That result indicates that both-esiéem and emotional intelligenplay a role in improving

assertive behavior in the students of Medical Faculty Udayana University.

Keywords:Assertive behavioemotional intelligenceselfesteem, studén
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LATAR BELAKANG mahasiswa dapat dilihat dari interaksinya dengan individu
lain dalam kegiatan sehaiari, contohnya adalah kké
Mahasiswa dikatakan sebagai suatu kelompok dalarf€0rang mahasiswa dapat menolak suatu permintaan tanpa
masyarakayang memperoletstatusnya karena ikatan dengan Merasa bersalah dan tanpa melukai perasaan orang lain maka
perguruan tinggi. Mahasiswa merupakan calon intelektual ataff2hasiswa tersebut dapat dikatakan sudah berperilaku asertif.
cendekiawan muda dalam suatu lapisan masyarakat yagahasiswa harus dapat membuat prioritas terkait dengan
sering kali sarat dengan berbagai predikat (Sadli, 2012Kedgiatan yang lebih pting dilakukan dan kegiatan yang
Mahasiswa yang menuntut ilmu batk perguruan tinggi dapat ditunda lebih dulu. Namun remaja yang memiliki
negeri maupun swasta memiliki kewajiban untuk mengikutifubungan lekat dengan teman sebaya akan kesulitan untuk
kegiatan perkuliahan agar dapat lulus dan memperoleh gelaf1€lakukan penolakan karena adanya rasa khawatir akan
yang sesuai dengan jurusan yang ada. Kegiatan belajdftinggalkan atau diucilkan (Mahadewi, 2019).
mengajar merupakan salah satu komponen penting dalam . ,
penyampaian ateri dan untuk meningkatkan pemahamanPada kenyatamya ftidak semua mahasiswa dapat
mahasiswa terkait materi tersebBbfest dan Altbach, 2007) Menyampaikan pendapatnya dengan cara yang benar.
Kegiatan belajar mengajar yang dilakukan di tingkatB.erdasarkan gtudl pendahuluan yang 'd|Iakukan peneliti,
perguruan tinggi memiliki perbedaan dengan tingkatdldapa'tkan hasil bahwa dari 30 orang subjek yang merupakan
pendidikan lainnya, seorang mahasiswa diharapkaatdegt =~ Mahasiswa Fakultas Kedokteran Udayana terdapat 33,33%
aktif dalam kegiatan belajar mengajar tersebut agarnahasswa yang mgm|llkl tmgkat penlaku. asertif yang rendah,
tercapainya kegiatan belajar mengajar yang efektif_5_6,66% mem_|I_|K| pngkat pe_rllaku ase_rtlf sedang, 'dan 10%
Mahasiswa juga diharapkan dapat berpikir kritis terkaitSiSanya memiliki tingkat perllgku gsertlf yang tinggi. Setelah
dengan apa yang disampaikan oleh peng&japarni, 208). dllakuk_annya wawancara lebih lanjut sgbjek_ yang merupakan
mahasiwa Fakultas Ke#Hteran Universitas Udayana

Keaktifan mahasiswa yang jred mudah dilihat adalah saat Menjelaskan bahwa sering merasa kesulitan ketika harus
melakukan kegiatan diskusiKegiatan diskusi biasanya Menolak ajakan teman walaupun pada saat itu subjek memiliki
dilakukan baik dalam kegiatan belajar mengajar maupwlfesmukan Ialnnya.__SubJek menjelas_kan bahwa mer_n|I|k| rasa
kegiatan organisasi mahasiswa. Salah satu fakultas dffcemasan akan ditinggalkan atau tidak akan menerirkargja.
lingkungan Universitas Udayana yang secara konsistelfdi _darl teman tersebut apabila subjek me_nolak pada saat itu.
menggunakandiskusi sebagai metode pengajaran adalarPUPiek lain mengungkapkan bahwa akan timbul rasa bersalah
Fakultas Kedokteran (www.hmkufkunud.com). Pada kegiatark€tika menolak permintaan dari teman baik itu permintaan
diskusi tersebut, mahasiswa diharapkan dapat menyampaik4ong ~maupun  ajakan  untuk  bepergian.  Subjek
pendapat sesuai dengan topik diskusi untuk mencapai suafiehgungkapkan akan lebih sutienolak terhadap teman atau
kesepakatan atau pemecahan suatu maddiasiswa harus ndividu yang menurut subjek kurang dekat dengannya.
memiliki kemampuan berbicara yang baik dan juga disertai ) _ _ ) )
dengan wawasan yang luas terkait dengan topik yanél'mgkat perilaku asertif tentu dipengaruhi oleh berb_aga_l faktor
dibicarakan. Namun pada kenyataanya tidak semua mahasisW@"d menyebabkanterdapat perbedaan pada masmasing
yang memiliki pengetahuan luas dapat menyampaikafdividu. Menurut Lioyd (1991) ada lima faktor yqmlapat
pendapatnya dengan lefiza (Siska, ®edardjo, dan meme_ngaruhl pe_rl!akL_l asertif d_|a_ntaran)_/a adale_lh jenis
Purnamaningsih, 2003). kelamin, harga diri, tingkat pendidikan, tipe kepribadian,
kebudayaan, dan lingkungan sekitar. Pendapat tersebut sejalan

Kemampuan untuk menyampaikan pendapat yang sesudgngan penelitian yang dilqkukan oleh Cahyani dan Mudaim
dengan isi hati seseorang damdisebut dengan perilaku (2017) yang memgroleh hasil bahwa terdapat hubungan yang
asertif. Perilaku asertif ini tidak hanya diperlukan di dalamSignifikan antara perilaku asertif dan harga diri.

kegiatan diskusi maupun perkuliahamialam kehidupan » L .
seharihari setiap individu seharusnya dapat menyampaikafarga diri merupakan penilaian individu terhadap dirinya
pendapat sesuai dengan isi hatinya yang sebenarnya. Menuf&@diri yang meliputi penilaian positif maupun penilaian
Rees dan Graham (1991), perilaku asertif adalah perilaku yarf§£gatif (Ghufron dan Risnawati, 2010). Sepepa andividu
memungkinkan seseorang menyampaikan apa yang ada dal lam menilai dmn_ya se_ndm maka hasil _pen|la|an terset_Jut
pikirannya agar mendapat hasil yang diinginkan, dengan tetsff@n memengaruhi perilaku dalam kehidupannya. Ketika
dapat mempertahankan harga diyang berarti dalam Seseorang mem|I|k|. harga diri yang p03|_t|f orang_t_ersebut
penyampaian pendapat tersebut individu tidak akan meraggnderung akan lebih mudah untuk menerima kitiividu
rendah diri atau merasa tidak berhak dalam mengemukakaf@"9 memiliki harga diri yang positif akan menerima dan

pendapat, selain itu berperilaku aguga harus tetap dapat Menghargai dirinya sendiri sebagaimana adanya, serta tidak
menghormati pendapat orang lain. cepat menyalahkandirinya atas kekurangan dan ketidak

sempurnaan dirinya, ia selalu merasa puas dan bangga dengan
Perilaku asertif pada mahasiswa tidak hanya terkait dengdtfSil karyanya sendiri dan selalu percayri dalam
kegiatan belajar mengajar atau diskusi saja, perilaku aserifénghadapi berbagai tantangan (Santrock, 2007).

yang dimaksudkan juga termasuk bagaimana cara seorang . . - . - .
mahasiswa dapat melak permintaan seseorang yang Individu dengan harga diri yang baik akan memiliki toleransi

mengakibatkan kerugian padanya serta menyampaikaf@d" Penghargaan yang sama terhadap semua orang
keinginan yang dimiliki dengan jujur. Perilaku asertif pada(Mlnchmton, 1993).Ketika individu dapat menghargai orang
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lain maka individu tersebut emyadari adanya kesetaraan tetap memikirkan perasaan dan menghormati lawan bicaranya.
dalam hubungan interpersonal sehingga individu dapaVariabelperilaku asertif diukur dengan skala perilaku asertif.
berperilaku asertif. Harga diri membuat individu tidak Skala ini disusun berdasarkan empat kspaitu mendukung
memaksakan kehendak atau nildai kepada orang lain kesetaraan dalam hubungan interpersonal, bertindak sesuai
karena individu tersebut tidak membutuhkan penerimaan dakepentingan dan minat, mampu mempertahankanhbkk
orang ersebut agar merasa dirinya berharga (Khalid, 2011)pribadi, dan mengekspresikan perasaan secara terbuka dan
Ketika berpendapat individu akan  mengemukakannyaman.Semakin tinggi skor yang diperoleh, maka semakin
pendapatnya secara leluasa tanpa memaksakan orang lain agiaggi tarafperilaku asertif yang dimiliki subjek
memiliki pendapat yang sama dengan dirinya, hal ini dapatjarga diri
memudahkan individu untuk berperilakgestif karena tidak Harga diri pada penelitian ini adalah penilaian dan pandangan
merasakan kekhawatiran sosial yang berlebihan. individu terhadap dirinya sendiri berdasarkan kemampuan dan
. . , perilaku individu itu sendiri secara apa adanya. Variabel harga
Selain harga dirifaktor lain yang dapat berperan terhadap yiri giukur dengan lkala harga diri. Skala ini disusun
perilaku asertif mahasiswa adalah kecerdasan emosiongergasarkan empat aspek, yaiakiatan fowe), keberartian
pgrnyatgan tersebut didukung oleh penelitian dari(significance), kebajikan ~ yirtue) dan  kemampuan
Widyaningrum (2013) yap menyatakan adanya hubungan competende Semakin tinggi skor yang diperoleh, maka

antara kecerdasan emosional dengan perilaku asertif remajgmakin tinggi taraf harga diri yang dimiliki subjek.
akhir yang termasuk mahasiswa di dalamnya. Penelitiagecerdasan emosional

tersebut menghasilkan koefisien korelasi sebesar 0,769 denggcerdasan emosional pada penelitian ini adalah kemampuan
probabilitas 0,000 (p<0,01) yang berarti terdapabumgan erasakan darmemahami secara lebih efekif terhadap daya
yang signifikan antara perilaku asertif dan kecerdasalp@pekaan emosi yang dapat digunakan untuk membimbing
emosional dalam penelitian tersebut. Individu yang memilikipikiran untuk mengambil keputusan yang terbaik. Variabel
kecerdasan emosional yang rendah akan memperlihatkafcerdasan emosional diukur dengan skala kecerdasan
emosi yang meledaledak, rendahnya toleransi terhadap rasagmgsjonal. Skala ini disusun berdasarkan empat aspek, yaitu
frustrasi, kurang mapu dalam memecahkan masalah danmengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri
kurang mampu menerima kritik. sendiri, dan mengenali emosi orang l&emakin tinggi skor

, ) ... .. yang diperoleh, maka semakin tinggiraf kecerdasan
Kecerdasanemosional yang baik dapat membantu individugmosional yang dimiliki subjek.

ketika melakukan hal yang berkaitan dengan penyampaiaﬁesponden

pe_ndapat, individu yang memiliki kecerdasan emosional ya”Q\dapun populasi dalam penelitian ini yaitu mahasiswa
baik akan dapat mengemakan pendapat dengan tetap gayitas Kedokteran Universitas Udayafemgan rentang usia
menghargai pendapat orang lain (Widyaningrum, 2013)qg 22 tahun yang berdmisili di Bali

Selain itu, individu yang memiliki kecerdasan emosional yang

baik dalam pergaulan dapat meredam emosinya dan dappiinik yang digunakan dalam mengambil dataam
berperilaku asertif pa_lda orang di lingkungan sekltarnyq, h%eneltian ini adalah dengan menggunakan rurdasi Green
tersebut akan menciptakan suatu hubungan yang bak dafajamField, 2009) yaitu 104+k, diperoleh jumlah minimum
tanpa menyakiti salah satu pihak. Perilaku asertif itu send|réampe| sebanyak 1q& = jumlah variabel bebas). Ditentukan
akan menjadi lebih baik apabila individu itu sendiri memiliki jumlah minimum subjek sebanyak 106 orang dan peneliti

kecerdasan emosional yang baik pula. Individu yang memi"khenyebarkan skala seyak 120 skala dengan jumlah skala
kecerdasan emasial yang baik akan mampu mengendalikan, i sebanyak 120 skala.

emosinya sendiri (Goleman, 1999).

. . Tempat Penelitian
Berdasarkan pemaparan di atas dapat dilihat bahwa harga dfkelitian dilaksakaan mulai tanggd0 November 2018

dan kecerdasan emosional memiliki peran terhadap perilal@ampai dengar24 November 2018 bertempat dFakultas
asertif sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitiark g gokteran Universitas Udayana.

terkait dengarfPeran Harga Diri dan Kecerdasan Emosional
terhadap Perilaku Asertif Mahasiswa Fakultas Kedokteram 4t ykur

Universitas Udayaria Alat ukur peneliian meggunakan tiga skala yaitu skala

perilaku asertif, skala harga diri, dan skala kecerdasan

METODE PENELITIAN emosional Skala perilakuasertif merumkan skala adaptasi
. L , dari Widyaningrum (2013) yang mengambil aspek
Variabel dan Definisi Operasional berdasarkaraspek dariAlberti dam Emmong2002. Skala

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dari variabel bebashargadiri merupakan skala modifikasi daridayati (2016)
dan variabel terikat. Terdapat dua variabel bebas yeitga dengan tambahan dari peneliti berdasarkan aspek dari

diri dan kecerdasan emosionakdangkan variabel terikat Coopersmith  (1967) dan skala kecerdasan emosional

adalah perilakuasertif Definisi operasional dari masing mergacu pada aspek yang dikemukakan @eeman(1999
masing variabel adalah sebagai berikut: yang dibuat oleh peneliti.

Perilaku Asertif

Perilaku asertif dalanpenelitian ini adalah perilaku yang ajternatif janaban dari skala perilaku asertif, harga diri, dan
dimiliki oleh individu dalam mengatakan pendapatnya danecerdasan emosionapeneliti  menggunakan alat ukur
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berdasarkan skaldikert yang disajikan dalam bentuk Cronbachmenunjukkan koefisien reliabilitas sebesar 0,872.
pernyataan yandavorable dan unfavorable dengan empat Angka tersebut memjukkan bahwa skala ini mampu
alternatif jawaban yang terdiri dari Sangas&& (SS), Sesuai mencerminkan 87,20% variasi yang terjadi pada skor murni
(S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). subjek terkait sehingga alat ukur dinyatakan layak digunakan
untuk mengukur atribut kecerdasan emosional.
Instrumen dikatakan valid apabila alat ukur yang digunakan
untuk mendapatkan data tersebut valid. Valid berartiTeknik Analisis Data
instrumen tersebut mampu mengukur apa yang seharusngebelum melakukan uji hipotesis data piéae harus
diukur. Sugiyono (2016) mengemukakan bahwa validitas menlakukan uji asumsi terlebih dahulUji asumsi yang
instrumen berarti alat ukur yang digunakan untuk mengukudilakukan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji
data tersebut mampu mengukur apa yang seharusnya diuklinieritas sertauji multikolinieritas. Uji normalitasdilakukan
Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitasienganmenggunakan ujKolmogorov Smirnavuji linearitas
isi dan validitas konstrakUji validitas isi pada alat ukur dilakukan dengan menggunakan @ompare Meansdan uji
penelitian ini dilakukan melalui penilaian ahli atau multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilgfariance
professional judgmenyang dilakukan oleh dosen psikologi Inflation Factor (VIF) dan nilai Tolerance Ketika uji asumsi
yaitu Ibu | Gusti Ayu Diah Fridari selaku dosen pembimbing.telah terpenuhi dilanjutkan dengan uji hipotesis dengan
Proses pengujian validitas dilakukan dengan melakukamenggunakan analisis regresi rggnda dengan bantuan
seleksi pda aitemaitem skala berdasarkan korelasi aitem softwareSPSS versi 22.
total. Menurut Cronbach, koefisien korelasi aitestal sama
dengan atau lebih besar daripada 0,30 dianggap sudah HASIL PENELITIAN
memadai.
Karakteristik Subjek
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi alatBerdasarkan data hasil penelitianbjek berjumlaHL20 orang
ukur dan kecermatan pengukn (Azwar, 2016). Suatu hasil Subjek berjers kelamin perempuan sejuml&8 orangdan
pengukuran dikatakan reliabel apabila skor yang diperoleberjens kelamin lakilaki sejumlah 22 orang Mayoritas
tidak menghasilkarerror. Uji reliabilitas pada penelitian ini subjek berusia20 tahun dan berasal dari program studi
dilakukan dengan melihat nilahlpha Cronbach Menurut  kesehatan masyarakat
Azwar (2016), reliabilitas skala dapat dikatakeukup baik
bila memiliki nilai koefisien Alpha lebih besar dari 0,60. Deskripsi Data Penelitian
Semakin tinggi nilai koefisien reliabilitas dari suatu skala,Hasil deskripsi penelitianariableperilaku asertifharga dirj
maka skala tersebut semakin reliabel. dan kecerdasan emosionatlapat dilihat padatabd 1
. ] (terlampir).
Uji coba alat ukur dilakukampada tanggaP8 Oktober 2018
sampai dengad November2018 yang bertempat dfakultas  Hasil deskipsi statistik pada tabel menunjukkan bahwa
Kedokteran Universitas Udayariaji validitas dilakukan pada perilaku asertif memiliki meanteoritis sebesar 112,50 dan

skala perilaku asertif yang terdiri dari 70 aitem, dan mean empiris sebesar 144,24. Perbed nempiris dan

mgrr]nglhl?s::lé:?:gn akg(:;?asyzl!?émAlctoetQI-atl)ltta?E?sa)r/aanrﬂar\églclld mean teoretis variabel perilaku asertif sebesar 8,68 dengan
K ISI | al ! ' nilai t sebesar 32,019 (p=0,000). Haii menunjukkan

sampai dengan 0,725. Pengujian reliabilitas skala perilak erbedaan vana sianifikan antaraean embiris danmean
asgrtif _dengan teknikipha Cronbachnenunjukkan_koefisien ?eoretis.Mea)llﬂ er%pirigs yang diperoleh IebihIO besar darean
rellab|l_|t§s sebesar 0,942. Angka tersebéJt mepuryukkan ba.hwc%oretis theanempiris >meanteoretis) menghasilkan sebuah
skala ini mampu mencerminkan 94,20% variasi yang terjadlkesimpulan bahwa subjek memiliki taraf perilaku asemdifig

&aiak 3k0rnr:|tl;rllsumet ;féialt ks erh;r:rggataI::_Il;iuradslgr)ﬁtakan tinggi. Berdasarkan penyebaran frekuensi, dihasilkan rentang
y Igu untu guku fbut periiaku I skor subgk penelitian berkisar antatd5-170.

Uji validitas dilakukan pada skala harga diri yang terdiri dari
30 aitem, dan menghasilkan 14 aitem valid. Alaitem yang
valid memiliki koefisien koredsi aitem total berkisar antara
0,303 sampai dengan 0,488asil uji reliabilitas skala harga
diri  dengan menggunakan teknikAlpha Cronbach

Hasil deskripsi statistik padt@abelmenunjukkan bahwa harga
diri memiliki meanteoritis sebesar 35,00 daneanempiris
sebesar 40,47. Perbedaarean empiris danmean teoretis
variabel harga diri sebesar 5,47 dengan nilai t sebesar 13,214

menunjukkan koefisierlpha adalah 0,778. Koefisiealpha (p=0,000). Hal ini menunjukkan perbedaan yang signifikan
0,778 menjelaskan bahwa skala harga diri mampua_ntaramean empiris danr_neanteore_ns.Mean empins yang
mencerminka 77,80% variasi yang terjadi pada skor murni diPeroleh lebih besar dameanteoretis (neanempris > mean

subjek terkait sehingga alat ukur dinyatakan layak digunakawore.ﬂ.s). menghasilqu sebqah _kesimpulan bahwa subjek
untuk mengukur atribut harga diri. memiliki taraf harga diriyang tinggiBerdasarkan penyebaran

frekuensi, dihasilkan rentang skor selbjpenelitian berkisar

Uiji validitas dilakukan pada skala kecerdasan emosional yangntara30-52.

terdiri dari 30 aitem, dan menghasilkan 24 aitem dvali ] o o ]
Aitem-aitem yang valid memiliki koefisien korelasi aitem Hasil deskripsi statistik padatabel menunjukkan biawa
total berkisar antara 0,322 sampai dengan 0,Pehgujian  Kecerdasan emosional memiliieanteoritis sebesar 60,00

reliabilitas skala kecerdasan emosional dengan tekifika danmeanempiris sebesar 69,36. Perbedasanempiris dan
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mean teoretis variabel kecerdasan emosional sebesar 9,38000 (p<0,05). Dengan demikian, model regresi dalam
dengan nilai t sebesar 18,171 (p=0,000). Hal ini menunjukkapenelitian ini dapat digunakan untuk memprediksi perilaku
perbedaan yang giifikan antaramean empiris danmean  asetif. Kesimpulan yang didapatkan adalah bahwa harga diri
teoretis.Mean empiris yang diperoleh lebih besar daréan  dan kecerdasan emosional secara bersame berperan
teoretis (neanempiris >meanteoretis) menghasilkan sebuah terhadap perilaku asertif Mahasiswa Fakultas Kedokteran
kesimpulan bahwa subjek memiliki taraf kecerdasanUniversitas Udayana.

emosionalyang tinggi. Berdasarkan penyebarareKuensi,

dihasilkan rentang skor suljgenelitian berkisar antarsi/- Hasil uji regresi berganda dapat digunakan untuk melihat

82. besar penmaan harga diri dan kecerdasan emosional terhadap
perilaku asertif. Berdasarkan tabel 6 (terlampir) hasil uiji
Uji Asumsi regresi berganda menunjukkan koefisien regresi R sebesar

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sebaraf,536 dan koefisien determinasi (R square) sebesar 0,287.
data ketiga variabel memiliki distribusi yang normal atauMaka dapat disimpulkan bahwa bar diri dan kecerdasan
tidak. Uji normalitas dilakukan dengan menggunalelmik  emosional secara bersarrsama menentukan 28,7% taraf
KolmogorovSmirnov Data dalam penelitian dikatakan perilaku asertif, sedangkan 71,3% ditentukan oleh variabel
berdistribusi normal apabila memiliki nilai p atau probabilitaslain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
lebih besar dari 0,05, sedangkan data dikatakan tidak
berdistribusi normal apabila nilai p lebih kecil daripada 0,05Berdasarkatnasil uji regresi berganda juga dieroleh hasil uji
(Azwar, 2016). Bbel 2 (terlampir) menujukkan bahwa ketiga hipotesis minor untuk menganalisis peran harga didn
variabel dalam penilitian ini berdistribusi normal. Data padakecerdasan emosional terhadap perilaku asertif secara
variabel perilaku asertif berdistribusi normal dengan nilaiterpisah. Hasil uji regresi berganda pada tabel 7 (terlampir)
KolmogorovSmirnov sebesar 0,079 dan signifikansi 0,064 menunjukkan bahwa harga diri memiliki koefisien beta
(p>0,05). data pada variabel hardai berdistribusi normal terstandarisasi sebesar 0,390, nilai besar 4,762 dan
dengan nilai KolmogorovSmirnov sebesar 0,078 dan signifikansi 0,000 (p<0,05), sehingga harga diri berperan
signifikansi 0,069 (p>0,05). data pada variabel kecerdasasecara signifikan terhadap perilaku asertif. Sedangkan
emosional berdistribusi normal dengan nikkolmogorov kecerdasan emosionaimemiliki koefisien beta yang
Smirnovsebesar 0,063 dan signifikansi 0,200 (p>0,05). terstandarisasi sebesar 0,267, nilai t sebesar 3,256 dan

signifikansi sebesai0,001 (p<0,05) sehingga kecerdasan
Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapaemosional berperan secara signifikan terhadap perilaku
hubungan yang linear antara kedua variabel penelitian. Ugsertif.
linearitas data dilakukan dengan menggunakan analisis
compare meanlalu menggunakatest oflinearity. Hubungan PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN
antara dua variabel dikatakan linegrabila nilai signifikansi
padalinearity lebih kecil dari 0,05 (p<0,05) dadeviation  Berdasarkan pemaparan hasil penelitan dapat disimpulkan
from linearity di atas 0,05 (p>0,05Priyanto, 2012).Hasil uji bahwa terdapat peran harga dilan kecerdasan emosional
linearitas pada tabel 3 (terlampir) menunjukkan bahwa terhadap perileu asertif Mahasiswa Fakultas Kedokteran
terdapat hubungan yang linear antara variabelgkeriasertif =~ Universitas udayana yang artinya bahwa hipotesis dalam
dan variabel harga diri dengan signifikatigiearity sebesar penelitian ini diterima. Hipotesis diterima karena dilihat dari
0,000 (p<0,05) dan signifikansleviation of linearity0,506  hasil nilai koefisien R sebesar 0,538 dengan taraf signifikansi
(p>0,05). Sedangkan perilaku asertif dan kecerdasarD,000 (p<0,05). Variabel hargariddan kecerdasan emosional
emosional memiliki hubungan yang linear dengan signifikanssecara bersarrgama memberikan sumbangan sebesar 28,7%
linearity sebesar 0,000 (p<0,05) dan signifikadsviation of terhadap variabel perilaku asertif sedangkan 62,3% sisanya
linearity 0,115 (p>0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkandipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
bahwa terdapat hubungan linear antara perilaku asertif dengg@enelitian ini.
harga diri serta perilaku asertif dengan kecerdasan emosional.

Koefisien beta terstandarisasi daririghel harga diriadalah

sebesar 0,390 dan taraf signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05),
Identifikasi multikolinearitas dapat diketahui dari nilai hal tersebut berarti harga dirmemiliki peran dalam
tolerance ataWariance Inflation Facto(VIF). Jika nilai VIF  meningkatkan tingkat perilaku asertif. Hal tersebut sejalan
< 10 d@oterantezl i, 1, maka di ny aderydnandsil pdndlitdrk yahgetéldh aithkukan oleh Firdaus
multikolinearitas dalam penelitian (Field, 200%jasil uji ~ (2015) pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas
multikolinearitas yang dinjukkan pada tabel 4 (terlampir) Kristen Satya Wacana dengan 100 orang subjek. Firdaus
menunjukkan bahwa variabel harga diri dan kecerdasa(QOlS) mengungkapkan bahwa semakin t|ngg| harga diri yang
emosional memiliki nilaitolerance sebesar 0,907 dan nilai dimiliki oleh seseorang maka orang tersebut akan lebih mudah
VIF sebesar 1,103, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidafntuk menunjukkan perilaku ygrasertif. Penelitian lain juga
tel’jadi multikolinearitas antar variabel bebas daIIE'nelltlan menghas”kan hasil yang serupa, Cahyani dan Mudaim (2017)

o _ mengungkapkan bahwa munculnya perilaku asertif pada

Uji Hipotesis remaja karena adanya penghargaan diri yang positif terhadap

Hasil uji regresi berganda padaabel 5 (terlampir) dirinya yang dapat menumbuhkan keyakinan bahwa apg yan
menunjukkan F hltung sebesar 23,559 dan SigniﬁkanSi SEbesanakukan Sangat berharga untuk dirinya sendiri.
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interpersonal sehingga akan timbul rasa saling menghargai
Harga diri merupakan salah satu aspek yang menentukaga hubungan tersebut dapat berhadilubayidh (2006)
keberhasilan remaja dalam berinteraksi dengan lingkungamendefinisikan bahwa kecerdasan emosi sebagai suatu
sosialnya (Sandha, Hartati, dan Fauziah, 2012). Harga dikecerdasan sosial yang berkaitan dengan kemampuan individu
berkaitan dengan bagaimana orangnitai dirinya yang akan dalam memantau baik emosi dirinya maupun emosi orang lain,
memengaruhi  perilaku dalam kehidupan sehari di mana kemampuan ini digunakantuk mengarahkan pola
(Tambunan, 2001). Individu yang memiliki harga dreng  pikir dan perilakunyaKetika individu memiliki kecerdasan
tinggi akan lebih mudah dalam mengungkapkan pendapamosional yang baik maka individu dapat mengenali emosi
(Hapsari dan Retnaningsih, 2007). Hal tersebut dikarenakaorang lain sehingga ketika harus menyampaikan pendapat
individu yangmemiliki harga diriyang tinggi akan memiliki sebisa mungkin tidak akan melukai perasaan orang lain.
kekhawatiran yang rendah terhadap respon sosial yang ladividu yang dapat menyampaikan isi hati secara jujur dan
terima (Rosita, 2011). apa adanya tanpa melukai perasaan orang lain adalah individu

yang memiliki perilaku asertif (Alberti dan Emmons, 2002).
Ketika mahasiswa dapat mengungkapkan pendapat dengan
jujur dan apa adanya maka mahasiswa tersebut dapBbktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini yang
berperilaku asertif. Haggdiri dapat memengaruhi bagaimana mungkin berperan dalam murinya perilaku asertif adalah
cara individu berkomunikasi (Firdaus, 2015). Individu yangpola asuh orang tu&ola asuh orangtua sangat berpengaruh
memiliki kemampuan komunikasi yang baik akan dapaterhadap perilaku yang akan ditunjukkan oleh anak. Orangtua
melakukan berbagai bentuk perilaku asertif seperti melakukapang menerapkan pola asuh otoriter akan menyebabkan anak
penolakan dan mempertahankan hak tanpa harus anelukkesulitan dalam menyampaikan pendapat. Sedangkagtoa
perasaan orang lain. Perilaku asertif merupakan ungkapatengan pola asuh lebih terbuka seperti pola asuh otoritatif
yang secara tegas dan tidak dibuat buat serta tetap menghargkan menyebabkan anak lebih nyaman untuk mengungkapkan
kepentingan orang lain. Perilaku ini mampu pendapat dan perasaannya secara jojir (Alberti dan
mengkomunikasikan kesan respek kepada diri sendiri daBmmons, 2002)Selain pola asuh orang tua faktor berikutnya
orang lain sehingga dapat memand&emginan, kebutuhan, yang berperan adath tingkat pendidikan individu. Semakin
dan hak kita sama dengan keinginan, kebutuhan, dan hadlnggi tingkat pendidikan seseorang makan semakin luas
orang lain atau bisa diartikan juga sebagai gaya wajar yangawasan yang dimiliki sehingga memiliki kemampuan untuk
tidak lebih dari sikap langsung, jujur, dan penuh dengammengembangkan diri dengan lebih terbuka (Alberti dan
respek saat berinteraksi dengan orang lain (Cahyani daémmons, 2002). Ketika individu terbuka dengan diiny
Mudaim, 2017). sendiri maka individu akan lebih mudah untuk menyampaikan

perasaan yang ia rasakan pada saat itu
Variabel bebas kedua dalam penelitian ini adalah kecerdasan
emosionalVariabel kecerdasan emosional memiliki koefisien Berdasarkan hasil kategorisasi variabel harga slifjek
beta terstandarisasi sebesar 0,267 dan taraf signifikansienunjukkan bahwa mayoritas subjek memiliki harga diri
sebesar 0,001 (p<0,05) yang artinya kecerdasan emosiongng tinggi. Hasil penelitian menunjukkan awporitas
berperan dlam meningkatkan tingkat perilaku asertif. Hasil mahasiswa bangga dengan hasil kerjanya, bertindak mandiri,
tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan sebelumnyaudah menerima tanggung jawab, mengatasi prestasi dengan
oleh Prayuhana (2008). Penelitian tersebut dilakukan dengaraik dan menanggapi tantangan baru dengan antusias (Clemes
jumlah subjek sebanyak 136 siswa SMA Laboratoriumdan Bean, 2001). Hal yang menyebabkan tingginya harga diri
Universitas Negeri Malang yang médmesilkan hasil regresi pada Mahasisa Fakultas Kedokteran Universitas Udayana
dengan nilai R= 0,6662. Hal tersebut menunjukkan bahwalikarenakan adanya pencapaian dan pengakuan terkait dengan
terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasasubjek yang mengenyam pendidikan di Fakultas Kedokteran
emosional dan perilaku asertif. yang merupakan salah satu fakultas favorit di Universitas

Udayana (www.infokampus.news). Banyakngaminat dari
Kecerdasan emosional dapat membantu individu untulberbagai program studi di Fakultas Kedokteran menyebabkan
mengelola emosi dengan baik pada diri #&ndan saat tingginya persaingan yang timbul untuk mengenyam
berhubungan dengan orang lain (Goleman, 1999). Individpendidikan di fakultas tersebut. Mahasiwa yang berhasil lolos
yang dapat berhubungan baik dengan lingkungan sosialnydengan mengalahkan banyak pesaing yang ada tentu akan
akan menunjukkan perilaku yang positif dalam berinteraksimenimbulkan rasa Ipgga karena hal tersebut merupakan
Ketika individu dapat memelihara hubungan interpersonakebuah pencapaian. Individu yang berhasil mendapatkan suatu
dengan baik makeanereka akan berusaha melakukan perilakupencapaian akan merasa bahwa dirinya berharga.
yang tidak merugikan individu yang ada di lingkungan
sosialnya (Widyanigrum, 2013). Adanya perasaan berharga dapat menimbulkan hargeadgi

baik untuk diri sendiri. Hal tersebut sejalan dengandapat
Salah satu aspek dari kecerdasan emosional meBalovey  Tracey (2003) bahwa tingkat harga diri ditentukan oleh dua
(dalam Goleman, 1999) adalah membina hubungan dengdna kt or , yang salah satunya a
orang lain. Keteampilan dalam berkomunikasi merupakan seberapa bernilai dan berharga d#gl{ worth)kita menurut
kemampuan dasar dalam keberhasilan membina hubunggmerasaan kita, seberapa besar kita menyukai diri kita dan
Individu yang terampil dalam berkomunikasi akan dapatmenerimasebagai orang yang baik. Hal ini dapat ditunjukkan
menyadiri  diperlukannya kesetaran dalam hubungamengan sikap menerima diri sendiri sebagaimana adanya,
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keyakinan memiliki hidup yang bernilai dan berarti, sertaMasih terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini
menghormati diri sendiri. diantaranya adalah subjek yang berpartisipasi dalam penelitian
berasal dari tiga program studi demngtotal enam program
Pencapaian yang dicapai individu dalam hal ini adalatstudi di Fakultas Kedokteran Universitas Udayana, hal
pendidikan yang merupakan modal besar untuk masa depatersebut dilakukan peneliti karena jumlah subjek sudah
akan memberikan rasa berharga terhadap diri. Individu yanmemenuhi jumlah yang diperlukan. Namun akan lebih baik
telah mencapai pencapaian tersebut akan merasa bahapabila subjek dapat berasal dari semua program studi yang
dirinya kompeten karena dapat menyelesaikan tugas dengada di Faklias Kedokteran. Hal lainnya adalah jumlah subjek
hasil yang sesuai harapan. Kompetensi jaginsuatu yang Yyang merupakan mayoritas perempuan dapat menyebabkan
berpengaruh dalam meningkatkan harga diri. Hal tersebuerjadinya bias dalam penelitian terkait dengan hasil penelitian
sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Mruk (200@gri Dewanty (2017) bahwa perbedaan jenis kelamin memiliki
bahwa harga dirimeliputi kombinasi dari dua aspek yaitu pengaruh terhadap perilakueassf individu.
kompetensi dan keberhargaan.
Berdasarkan hasil analisis data penelitian maka kesimpulan
Hasil kategorisasi dari variabel kecasan emosional subjek dari penelitian ini adalaharga diridan kecerdasan emosional
menunjukkan bahwa mayoritas subjek memiliki kecerdasanberperan dalam meningkatkan tingkat perilaku asertif
emosional yang tinggi. Hasil penelitian menunjukkanMahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Udayrdua,
mayoritas mahasiswa memiliki penyesuaian diri yang baikharga diri berperan dalam meningkatkan tingkat perilaku
mampu menghadapi kesukaran dengan cara objektif, tertarisertif Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Udayana.
untuk beker dan berprestasi, dan mampu memotivasi diriKetiga, kecerdasan emosional berperan dalam meningkatkan
terhadap kritik (Hidayati, Purwanto dan Yuwono, 2008). tingkat perilaku asertif Mahasiswa Fakultas Kedokteran
Faktor yang menyebabkan tingginya kecerdasan emosionalniversitas Udayana. Keempat, myaitas Mahasiswa
pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas UdayanBakultas Kedokteran Universitas Udayana memiliki taraf
adalah usia subjek yang berkisar2Btahundimana menurut harga diriyang tinggi.Kelima, mayoritas Mahasiswa Fakultas
Gunarsa dan Gunarsa (2008htang usia 18 hingga 22 tahun Kedokteran Universitas Udayana memiliki taraf kecerdasan
termasuk dalam tahap perkembangan remaja akhir. Menureimosional yang tinggi.Terakhir, mayoritas Mahasiswa
Piaget (dalam Santrock, 2007) kemampuan kognitif pada usiBakultas Kedoteran Universitas Udayana memiliki taraf
remaja akhir telah mencapai tahap operasional formal. Remajzerilaku asertif yang tinggi.
akhir lebih dapat berpikir secara abstrak, logis dan sistematik.
Hal tersebut menyebabkan individu dapat mengontrol emodBerdasarkan kesimpulan dari penelitian Baran yang dapat
dengan lebih baik serta dapat mengenali emosi orang laipeneliti berikan kepada mahasiwa adatiiharapkan dapat
dengan lebih peka. Hal tersebut sejalan dengan pendapat darémpertahankan dan meningkatkan hargaddin kecerdasan
Goleman (1999) yang ebpendapat bahwa Kecerdasan emosiondsehingga dapat meningkatkan perilaku asertif yang
emosional ini berkembang sejalan dengan perkembangan fistkmbul mengingat pentingnya perilaku asertif dalam kegiatan
dan mental anak. belajar maupun interaksi sosial. Peningkatan hargaddpat
dilakukan dengan mengasah kemampuan di bidang yang
Kategorisasi dari ariabel perilaku asertif subjeklalam  diminati, berinteraksi aktif degan lingkungan sekitar, dan
penelitian menunjukkan hasil bahwa mayoritas subjekmemperhatikan dan menaati norma yang berlaku di
memiliki taraf perilaku asertif yang tinggHasil penelitian lingkungan sekitar. Peningkatan kecerdasan emosional dapat
menunjukkan mayoritas mahasiswa dapat mengekpresikatilakukan dengan cara berusaha memahami emosi orang lain,
ketidaksetujuan, berbicara sesuai dengan realita, serta dapaéngenali emosi diri, serta dapat memotivasi diri untuk
berkomunikasi secara langsung terbuka dan jujur. Tingginyanencapi suatu tujuan.
taraf perilaku asertif pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Udayana dipengaruhi oleh tingginya taraf hargd&eneliti dapat memberikan masukan pada orangtuadagai
diri dan tingginya taraf kecerdasan emosional yang dimilikinemberikan perlakuan yang dapat menumbuhkan dan
oleh Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Udayananempertahankan harga duan kecerdasan emosional pada
Hal tersebut ditujukkan dari hasil uji regresi berganda yangnak sejak dini mengingat bahwa lingkungan keluarga
telah dilakukkan dalamgmelitian ini dimana harga didan  merupakan lingkunganeptama yang dikenal individu yang
kecerdasan emosional baik secara berssan@ga maupun merupakan faktor yang dapat memengaruhi harga ddin
terpisah berperan dalam meningkatkan perilaku asertif. kecerdasan emosional. Perlakuan dari orang tua yang dapat
menumbuhkan dan mempertahankan hargaadeiah dengan
Selain itu subjek yang merupakan mahasiwa yang merupakanemberikan perlakuan yang adil antar anak, memberikan
tingkat pendidikan lanjut akan memiliki wawasan yaelgih kesempatan untuk aktif dan memberikan pendidikan
luas sehingga akan dapat mengembangkan diri menjadi lebdemokratis sejak dini. Selain itu orangtua dapat memberikan
terbuka sehingga akan lebih mudah untuk melakukan perilakpengawasan yang cukup agar anak tidak melakukan
asertif. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian yangenyimpangan dan dapat menaati norma sosial yang ada.
dilakukan oleh Widaningrum (2015) yang menyebutkan Perlakuan yang dapat diberikan orang tua ukint
bahwa adanya perbedaaignifikan terkait tingkat perilaku menumbuhkan dan mempertahankan kecerdasan emosional
asertif ditinjau dari tingkat pendidikan yang dimilki subjek. anak adalah dengan melatih pengungkapan emosi secara
leluasa namun tidak berlebihan, melatih kemampuan empati
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LAMPIRAN
Tabel 1.
Deskripsi Data Penelitian
Variabee N Mean Mean Std Std Sebaran Sebaran t
Teoritis Empiris Deviasi Deviasi Teoritis Empiris
Teoritis Empiris
PA 120 112,50 144,24 22,50 10,860 45180 115-170 32,019
(p=0,000)
SE 120 35,00 40,47 7,00 4,532 14-56 30-52 13,214
(p=0,000)
KE 120 60,00 69,36 12,00 5,642 24-96 57-82 18,171
(p=0,000)

Tabel 2.

Hasil Uji Normalitas Data Penelitian

Variabel

KolmogorovSmirnov

Asymp.Sig(2tailed)

Perilaku Asertif 0,079 0,064
Harga Diri 0,078 0,069
Kecerdasan Emosional 0,063 0,200
Tabel 3.
Hasil Uji Linieritas Data Penelitian
F Sig.
_ Between Linearity 33,587 0,000
Perilaku Gr
Asertif*Self oups L
Deviation of 0,968 0,506
Esteem . .
Linearity
Between Linearity 22,451 0,000
Perilaku Groups
Asertif* Kecerdasan Deviationof 1,429 0,115
Emosional Linearity
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Tabel 4.

Hasil Uji Multikolinieritas Data Penelitian

Variabel Tolerance Variance Inflation

Factor (VIF)

Keterangan

Harga Diri 0,907 1,103 Tidak terjadi multikolinieritas
Kecerdasan Emosional 0,907 1,103 Tidak terjadi multikolinieritas
Dependent VariablePerilakuAsertif
Tabel 5.
Hasil Uji Regresi Berganda Signifikansi Nilai F
Sum of Squares df Mean Square F Sig
Regression 4029, 136 2 2014,568 23,559 0,000
Residual 10004, 856 117 85,512
Total 14033,992 119

Dependent VariabePerilakuAsertif

Tabel 6.

Hasil Uji Regresi Berganddesaran Sumbangan Variabel Bebas terhadap Variabel Tergantung

R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
0,536 0,287 0,275 9,247
Tabel 7.
Hasil Uji Hipotesis Minor dan Garis Regresi Linier Berganda
UnstandarizedCoefficients Standarized t Sig.
Coefficients
Model B Std. Error Beta
(Constanj 70,763 11,427 6,193 0,000
Harga Diri 0,935 0,196 0,390 4,762 0,000
Kecerdasan 0,514 0,158 0,267 3,256 0,001
Emosional
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